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ABSTRACT
In this study using a sample of 63 employees, the type of data and data sources used in this study using
primary and secondary data. The instrument test to test the appropriateness of the statement is the
validity test and reliability test. The data analysis method used in this study is multiple regression
analysis. . The results showed that the first hypothesis is known that the t-count of the work conflict
variable is 1.183 with a sig value of 0.241. If tcount <ttable value (1.183 <1.670) with a significance of 0.241
greater than 0.05, then H0 is accepted and H1 is rejected. Thus it can be concluded that partially work
conflict has no positive and insignificant effect on stress levels. The second hypothesis is that the t-count
value of the workload variable is 2.759 with a sig value of 0.008. If the value of tcount> ttable value
(2.759> 1.670) with a significance of 0.008 greater than 0.05 then H1 is rejected and H0 is accepted. Thus
it can be concluded that partially workload has a positive and significant effect on stress levels. The
third hypothesis, it is known that the tcount value of the work environment variable is 4,946 with a sig
value of 0,000. If the value of tcount> ttable value (4,946> 1,670) with a significance of 0,000 is greater
than 0.05, then H1 is rejected and H0 is accepted. Thus it can be concluded that partially the work
environment has a positive and significant effect on stress levels. The fourth hypothesis, it is known that
the t-count value of the work motivation variable is 2.759 with a sig value of 0.008. If the value of
tcount> ttable value (2.759> 1.670) with a significance of 0.008 greater than 0.05 then H1 is rejected and
H0 is accepted. Thus it can be concluded that partially work motivation has a positive and significant
effect on stress levels. The fifth hypothesis is known that the value of Fcount> Ftable value (15.413> 2.53)
at significance (0.000 <0.05). In other words, work conflict, workload and work environment variables
simultaneously have a positive and very significant effect on stress levels.

Keywords:Work Conflict, Workload, Work Environment, andWorkMotivation, Stress Level.

Pendahuluan
Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi suatu organisasi ataupun

perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan sumber daya manusia yang
ada di dalamnya. Sumber daya manusia merupakan ujung tombak yang akan
menentukan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Pengertian di atas
menjelaskan bahwa sumber daya manusia dalam perusahaan perlu adanya pengelolaan
secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan
tuntutan dan kemampuan organisai.Akan tetapi dalam pengelola sumber daya manusia
bukan perkara yang mudah untuk menjalankannya, terlebih setiap individu mempunyai
pendapat dan pandangan yang berbeda.Perbedaan pandangan dan pendapat antara
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pegawai satu dengan yang lainnya ini dapat menimbulkan munculnya konflik kerja di
dalam suatu perusahaan.

Sumber daya manusia yang dimiliki tidak dapat beradaptasi dengan perubahan
lingkungan yang terjadi, maka akan menimbulkan konflik dan tekanan atau stress
terhadap pegawai yang berdampak pada kinerja pegawai. Konflik dapat terjadi jika
terdapat perbedaan diantara dua atau lebih misalnya perbedaan persepsi, persaingan,
pengetahuan, tujuan, dan perbedaan lainnya yang terjadi antara individu, kelompok,
atau organisas.Konflik dapat berdampak baik ataupun tidak tergantung bagaimana
pimpinan mengontrol konflik yang terjadi.Sama hal nya dengan konflik, stress pada
pegawai pun juga dapat berdampak pada kinerja pegawai. Jika beban yang dirasakan
pegawai terlalu berat, pegawai akan mengalami hambatan dalam berfikir dan
terganggunya kesehatan.

Beban kerja pada setiap pegawai berbeda-beda sesuai dengan bidangnya, sehingga
setiap bidang mempunyai permasalahan beban kerja yang berbeda-beda.Pemberian
tugas tidaklah sesuai pada posisi yang di duduki nya saat ini dan cenderung sudah
tidak sesuai lagi dengan pekerjaan yang diberikan.Beban kerja merupakan besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan
hasil kali antara volume kerja dan normal waktu.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan
kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada
di dalam lingkungannya

Pemberian motivasi sangat penting dalam setiap organisasi.Motivasi diperlukan
sebagai daya penggerak bagi seseorang dalam menjalankan aktivitasnya, tanpa motivasi
yang tinggi seseorang akan merasa berat dalam bekerja. Motivasi kerja yang tepat akan
mampu memajukan dan mengembangkan organisasi karena pegawai akan
melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya atas dasar kesadaran.

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu
satuan kerja perangkat daerah yang mempunyai tugas pokok yang melaksanakan
urusan pemerintah di bidang kependudukan.

Kajian Pustaka
Penelitian Terdahulu

Muhammad Rizki Djamhur Hamid Yuniadi Mayowan (2016) dalam jurnal
berjudul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP TINGKAT STRESS
KERJA KARYAWAN (Studi pada karyawan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Malang)”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh
secara parsial dan simultan lingkungan kerja (X1) dan non fisik (X2) terhadap stress
kerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti penjelas (explanatory
research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Malang,
dengan sampel 75 orang. Perubahan variabel stress kerja (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan non fisik (X2) sebesar 34,6 persen sedangkan
sisanya sebesar 65,4 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Pada uji hipotesis yang dilakukan terdapat pengaruh signifikan secara
simultan dan parsial lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap variabel stress kerja
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karyawan. Variabel lingkungan kerja secara parsial mempunyai pengaruh negative yang
artinya semakin baik lingkungan kerja dapat menurunkan stress kerja karyawan.
Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap stress kerja
karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien regresi lingkungan kerja fisik
dan non fisik secara berurutan sebesar -0,224 dan -0,483 serta nilai signifikansi
lingkungan kerja fisik sebesar 0,007 (0,007<0,05).

Konflik Kerja
Malayu Hasibuan (2010:199) bahwa konflik kerja adalah persaingan yang

kurang sehat berdasarkan ambisi dan sikap emosional dalam memperoleh kemenangan.
Sedangkan Winardi (2012:384) konflik kerja adalah suatu situasi yang terdapat adanya
tujuan, atau emosi-emosi yang tidak sesuai satu sama lain, pada diri individu atau
antara individu yang menyebabkan timbulnya pertentangan.

Beban Kerja
Menurut Munandar (2014:115) beban kerja adalah keadaan dimana pekerja

dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan pada waktu yang tepat.Sedangkan
menurut Menpan (2013:163) beban kerja adalah sekumpulan kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu.
Pengukuran beban kerja dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
kefektivitas dan efesiensi kerja organisasi berdasarkan banyaknya pekerjaan yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun,

Lingkungan Kerja
Menurut Sarwono (2015:77) lingkungan kerja adalah lingkungan dimana

pegawai melakukan pekerjaan sehari hari. Lingkungan kerja merupakan tempat dimana
para pegawai melakukan aktivitas bekerja.Lingkungan kerja dapat membawa dampak
positif dan dampak negatif bagi pegawaidalam mencapai hasil kerjanya.Lingkungan
kerja dalam organisasi sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu organisasi, namun
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai yang
melaksanakan proses tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi pegawai nya
dapat meningkatkan kinerja.

Motivasi Kerja
Menurut Adella Hotyda (2013:98) bahwa motivasi kerja adalah seuatu yang

menimbulkan keinginan bagi seseorang atau pekerja, baik yang berasal dari dalam
dirinya maupun berasal dari luar untuk melaksanakan pekerjaan dengan rasa tanggung
jawab guna mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan pengertian motivasi dari
beberapa pendapat diatas, motivasi merupakan faktor pendorong yang dapat
menciptakan semangat kerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.

Tingkat Stress
Menurut Mangkunegara (2015:205) stress ini tampak dari simpton antara lain

emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, tidak bisa rileks,
cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaan.
Stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak
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seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses piker, dan kondisi
seorang pegawai. Stress yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri pegawai berkembang
berbagai macam gejala stress yang dapat menganggu pelaksanaan kerja mereka.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep yang menjelaskan,

mengungkapkan dan menunjukkan persepsi keterkaitan antara variabel bebas dengan
variabel terikat yang akan diteliti berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah.
Penulis mencoba meneliti pengaruh Konflik kerja, Beban kerja, Lingkungan kerja, dan
Motivasi kerja terhadap Tingkat Stress pada Pegawai Kantor Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu.

Berikut kerangka konseptual pada penelitian ini:

Sumber: Data Diolah (Tahun 2020)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan Kerangka Konseptual diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1 : Diduga pengaruh konflik kerja terhadap tingkat stress pada pegawai Kantor

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu?
H2 : Diduga pengaruh beban kerja terhadap tingkat stress pada pegawai Kantor Dinas

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu?
H3 : Bagaimana pengaruh lingkungan kerja Terhadap tingkat stress pada pegawai

Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu?
H4 : Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap tingkat stress pada pegawai Kantor

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu?
H5 : Bagaimana pengaruh konflik kerja, beban kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja

terhadap tingkat stress pada pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu ?
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif yaitu pendekatan

dengan observasi langsung ke lapangan, dan menggunakan pendekatan kuantitatif

yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Dengan penelitian ini diharapkan dapat

diketahui variabel bebas yaitu konflik kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan motivasi

kerja.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Labuhanbatu di jalan Cemara No Rantauprapat. Waktu penelitian ini
memakan waktu 4 bulan hingga penelitian selesai, mulai dari proses melengkapi data,
observasi lapangan hingga proses pengisian kuesioner.
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu Pegawai Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu.
Sampel penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:
n= __N___

(1+N(e2)

Dimana:
N = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Standar Kesalahan Memilih sampel (%)

n = ___N___
(1+N(e2)

n = __ 63____
(1+63(0,052)

n = __ 63_______
(1+63(0,0025)

n = __63___
1,15

n = 55
Maka sampel dalam penelitian ini adalah 55 responden. Pada penelitian ini
menggunakan metode sampel Random Sampling yaitu penarikan sampel secara acak
dengan memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
mengeluarkan pendapatnya.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar

antara variabel independent( bebas) terhadap variabel dependent (terikat).
Berdasarkan analisis dengan program SPSS 20 for Windows diperoleh hasil regresi
berganda sebagai berikut:



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI)
Vol. 01 No. 01 Januari 2021 Page 114-126
e-ISSN: 2774-4221
http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JUMSI

119 | P a g e

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) .894 2.933 .305 .762

Konflik_kerja .137 .116 .144 1.183 .241

Beban_kerja .410 .149 .311 2.759 .008

Lingkungan_kerja .617 .125 .556 4.946 .008

Motivasi kerja .410 .149 .311 2.759 .008

Sumber : Data Diolah, 2020.

Berdasarkan hasil pengolahan di atas, dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda yaitu sebagai berikut:

Y = 0,894+ 0,137X1 + 0,410X2 + 0,617X3+ 0,410X4

Persamaan rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Nilai konstanta sebesar 0,894 menunjukkan bahwa variabel konflik kerja, beban

kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja jika ada perubahan, maka variasi tingkat
stress cenderung meningkat.

b) Koefisien X1 = 0,137 (b1)
Jika variabel konflik kerja tetap maka variasi tingkat stress cenderung meningkat.

c) Koefisien X2 = 0,410 (b2)
Jika variabel beban kerja tetap maka variasi tingkat stress cenderung meningkat.

d) Koefisien X3 = 0,617 (b3)
Jika variabel lingkungan kerja tetap maka variasi tingkat stress cenderung
meningkat.

e) Koefisien X4 = 0,410 (b4)
Jika variabel motivasi kerja tetap maka variasi tingkat stress cenderung meningkat.

Uji Persial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel

independen mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau tidak.
Ho : Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variable dependent.
Ha : Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependent.
Kriteria pengambilan keputusan :
Dengan tingkat kepercayaan = 95%
Ho diterima apabila sig ≥ 5%
Ho ditolak apabila sig < 5%
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Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model T Sig. Keterangan

Konflik_kerja 1.183 .241 Ditolak

Beban_kerja 2.759 .008 Diterima

Lingkungan_kerja 4.946 .008 Diterima

Motivasi kerja 2.759 .008 Diterima

Sumber : Data Diolah, 2020

. Dari data Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel (konflik
kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja)diuraikan sebagai berikut :

1) Nilai thitung variabel konflik kerja sebesar 1,183 dengan nilai sig sebesar 0,241.
Apabila nilai thitung < nilai ttabel (1,183< 1,670) dengan signifikansi 0,241 lebih besar
dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial konflik kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap tingkat stress.

2) Nilai thitung variabel beban kerja sebesar 2,759 dengan nilai sig sebesar 0,008.
Apabila nilai thitung > nilai ttabel (2,759 > 1,670) dengan signifikansi 0,008 lebih besar
dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stress.

3) Nilai thitung variabel lingkungan kerja sebesar 4,946 dengan nilai sig sebesar 0,008.
Apabila nilai thitung > nilai ttabel (4,946> 1,670) dengan signifikansi 0,008 lebih besar
dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stress.

4) Nilai thitung variabel motivasi kerja sebesar 2,759 dengan nilai sig sebesar 0,008.
Apabila nilai thitung > nilai ttabel (2,759 > 1,670) dengan signifikansi 0,008 lebih besar
dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stress.
Uji Simultan ( Uji F)

Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen atau sering disebut uji kelinieran persamaan
regresi
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Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of
Squares

Df Mean
Square

F Sig.

1

Regression 343.459 3 114.486 15.413 .000b

Residual 438.256 59 7.428

Total 781.714 62

Sumber : Data Diolah, 2020.

Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji-F untuk koefisien korelasi persamaan regresi
diperoleh nilai F hitung sebesar 15,413 dengan tingkat signifikan sebesar
0.000.Sedangkan untuk menentukan nilai F tabel menggunakan rumus berikut (df1 = k
- 1, df2 = n – k atau df1 = 5-1 = 4, df2 = 63 – 5= 58) maka diperoleh nilai F tabel sebesar 2,53.
Dengan demikian apabila nilai Fhitung > nilai Ftabel (15,413 >2,53) pada signifikansi (0,000 <
0,05). Dengan kata lain bahwa secara serempak variabel konflik kerja, beban kerja dan
lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
tingkat stress.

Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independent (bebas) dapat menjelaskan variabel dependent (terikat).

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R²)

Model Summaryb

Mode
l

R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .663a .439 .411 2.72545

Sumber : Data Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.15, besarnya koefisien determinasi (adjusted R Square) adalah
0,439 atau 43,9% yang berarti bahwa kemampuan variabel dependen yaitu tingkat
stress dapat dijelaskan oleh lima variabel independen yaitu konflik kerja, beban kerja
dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 43,9%) 56,1% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

Pembahasan
1. Konflik Kerja Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Tingkat Stress.

Dari hasil pengujian hipotesis antara variabel konflik kerja secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel tingkat stress, hal ini diketahui dari hipotesisnya
ditolak sebagaimana terlihat pada tabel 4.13 hasil uji parsial (t). Artinya hasil
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penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aglis Andhita
Hatmawan (2015) bahwa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja dan
beban kerja berpengaruh pada stres kerja karyawan PT PLN (Persero) di Area Madiun
Rayon Magetan. Beberapa analisis yang dilakukan terkait dengan tidak
berpengaruhnya konflik kerja secara parsial terhadap tingkat stress dapat dijelaskan
antara lain :
a) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 3 mengenai

“Menurut Bapak/Ibu memiliki komunikasi yang buruk dengan orang lain” paling
dominan menjawab kurang setuju sebanyak 18 orang atau 29,6%.

b) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 4 mengenai
“Menurut Bapak/Ibu konflik diantara pegawai harus terjadi” paling dominan
menjawab kurang setuju sebanyak 13 orang atau 20,6%

c) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 5 mengenai
“Menurut Bapak/Ibu konflik menghasilkan ketidakpercayaan dalam organisasi”
paling dominan menjawab kurang setuju sebanyak 17 orang atau 27,0%.

Dari analisis dan pembahasan bahwa bagi pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu permasalahan konflik kerja yang terjadi pada
lingkungan kerja merupakan hal yang sering terjadi dan kerap berlangsung dalam
organisasi, namun banyak responden memberikan respon kurang setuju menunjukkan
bahwa melalui konflik kerja yang terjadi memberikan pelajaran kepada pegawai bahwa
perbedaan-perbedaan kecil dan besar soal pandangan dalam pekerjaan merupakan hal
biasa saja, namun pegawai menanggapi semua permasalahan dengan memahami
sekaligus mencari solusi atas masalah tersebut sehingga konflik dapat diselesaikan
dalam waktu yang cepat.
2. Beban Kerja Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Tingkat Stress.

Dari hasil pengujian hipotesis antara variabel beban kerja secara parsial
berpengaruh terhadap variabel tingkat stress, hal ini diketahui dari hipotesisnya
diterima sebagaimana terlihat pada tabel 4.13 hasil uji parsial (t). Artinya hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aglis Andhita Hatmawan
(2015) bahwa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja berpengaruh
pada stres kerja karyawan PT PLN (Persero) di Area Madiun Rayon Magetan.Beberapa
analisis yang dilakukan terkait dengan berpengaruhnya beban kerja secara parsial
terhadap tingkat stress dapat dijelaskan antara lain :
a) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 4 mengenai

“Menurut Bapak/Ibu kerja berlebihan dan beban kerja terlalu sedikit dapat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai” paling dominan menjawab setuju sebanyak
20 orang atau 31,7%.

b) Banyaknya responden memberikan tanggapan kurang setuju terkait beberapa
pernyataan yang ada, menandakan bahwa begitu banyak permasalahan dan
pekerjaan yang harus diselesaikan pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Labuhanbatu tidak mempengaruhi beban kerja atau konflik yang
akan terjadi terhadap tingkat stress. Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu terbiasa dengan kondisi pekerjaan yang
berat, bahkan harus bekerja secara lembur demi melayani kebutuhan masyarakat.

Dari analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa berpengaruhnya
beban kerja yang sedikit dan beban kerja yang berat ikut serta mempengaruhi tingkat
stress pegawai serta berdampak pada kinerja pegawai. Alasan lainnya pekerjaan
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pegawai setiap hari merupakan sebuah rutinan
3. Lingkungan Kerja Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Tingkat Stress.

Dari hasil pengujian hipotesis antara variabel lingkungan kerja secara
parsialberpengaruh paling domiman terhadap variabel tingkat stress, hal ini diketahui
bahwa hipotesis diterima sebagaimana terlihat pada tabel 4.13 hasil uji parsial (t).
Artinya hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aglis Andhita
Hatmawan (2015) bahwa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh pada stres kerja karyawan PT PLN (Persero) di Area Madiun Rayon
Magetan.Beberapa analisis yang dilakukan terkait dengan berpengaruhnya lingkungan
kerja secara parsial terhadap tingkat stress dapat dijelaskan antara lain :
a) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 1 mengenai

“Menurut Bapak/Ibu penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja” paling dominan masing-masing
menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang atau 33,3%.

b) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 4 mengenai
“Menurut Bapak/Ibu ruangan terbebas dari kebisingan” paling dominan menjawab
setuju sebanyak 21 orang atau 33,3%.

Dari analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan tempat pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Labuhanbatu melakukan segala aktivitas didalamnya, didukung dengan
segala fasilitas mendukung sehingga membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja,
karena dalam pekerjaannya ditunjang oleh fasilitas-fasilitas yang memadai sekaligus
memerlukan teknologi pendukung lainnya.
4. Motivasi kerja secara parsial Berpengaruh Terhadap Tingkat Stres

Dari hasil pengujian hipotesis antara variabel motivasi kerja secara parsial
berpengaruh terhadap variabel tingkat stress, hal ini diketahui dari hipotesisnya
diterima sebagaimana terlihat pada tabel 4.13 hasil uji parsial (t). Artinya hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Daniel Surjosuseno (2015)
bahwa hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai karyawan pada bagian produksi UD Pabrik. Beberapa analisis
yang dilakukan terkait dengan berpengaruhnyanmotivasi kerja secara parsial terhadap
tingkat stress dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Sebagian besar responden memberikan tanggapan pada pernyataan 4 mengenai

“Menurut Bapak/Ibu pegawai bertanggung jawab terhadap tugasnya dan sesuai
dengan struktur organisasi perusahaan” paling dominan menjawab setuju sebanyak
20 orang atau 31,7%.

b) Banyak nya responden memberikan tanggapan kurang setuju terkait beberapa
pernyataan yang ada, menandakan bahwa begitu banyak permasalahan dan
pekerjaanyang harus diselesaikan pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Labuhanbatu.

5. Konflik Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Secara
Simultan Berpengaruh Terhadap Tingkat Stress.

Dengan melihat nilai Fhitung > nilai Ftabel (15,413 >2,53) pada signifikansi (0,000 <
0,05) maka hipotesis dapat diterima atau dengan kata lain bahwa secara serempak
variabel konflik kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap tingkat stress. Sehingga hasil penelitian
mendukung penelitian oleh Aglis Andhita Hatmawan (2015) dalam jurnal berjudul
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“Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja Serta Lingkungan Kerja Terhadap Stres Pegawai
PT. PLN (Persero) Area Madiun Rayon Magetan. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh konflik kerja, beban kerja dan lingkungan kerja stres bagi
karyawan. Dalam populasi penelitian ini digunakan adalah seluruh karyawan PT PLN
(Persero) di Area Madiun Rayon Magetan. Teknik sampling yang digunakan adalah
total sampling dengan jumlah sampel 80 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil Regresi analisis menunjukkan bahwa konflik kerja dan beban kerja berpengaruh
pada stres kerja karyawan PT PLN (Persero) di Area Madiun Rayon Magetan.
Penelitian oleh Susi Hendriani dan Sri Indarti (2017) dalam jurnal berjudul “Pengaruh
Konflik Kerja, Beban Kerja Dan Komunikasi Terhadap Stres Kerja Perawat Bagian
Rawat Inap (Pada Rsud. Petala Bumi Pekanbaru)”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh konflik tenaga kerja, beban kerja dan komunikasi
terhadap kinerja. populasi penelitian adalah 58 perawat dan semua variabel
menggunakan konflik kerja sensus, beban kerja dan komunikasi sebagai variabel
independen dan stres perawat sebagai variabel dependen. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda yang dibantu oleh SPSS 20 for
windows.Penelitian ini menyimpulkan bahwa konflik kerja, beban kerja dan
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja perawat. Koefisien
determinasi yang diperoleh stres kerja perawat 0,936, yang berarti bahwa konflik kerja,
beban kerja dan komunikasi memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu sebesar 93,6% sedangkan sisanya 6,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam variabel model regresi dan juga tidak diperiksa dalam hasil penelitian.
Abdullah (2015) dalam jurnal berjudul “Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Stres Kerja Karyawan Pada PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan
Tenggara Dan Barat Sektor Pembangkitan Bakaru Pusat Listrik Bakaru”. Sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor penentu dan pengambil kebijakan serta
pelaksana suatu keputusan dalam perusahaan. Jadi kondisi sumber daya manusia harus
diperhatikan, salah satunya yaitu kondisi stres kerja karyawan..Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja
secara simultan dan parsial terhadap stres kerja karyawan.Teknik pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
dan pengujian hipotesis yaitu uji F statistik untuk mengetahui pengaruh secara
simultan dan t statistik untuk mengetahui pengaruh secara parsial.Hasil uji hipotesis
yaitu uji F menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja karyawan, hasil uji t juga menunjukkan
bahwa beban kerja dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap stres kerja karyawan.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan serta analisis yang dilakukan secara detail, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) Hipotesis pertama diketahui bahwa nilai thitung variabel konflik kerja sebesar
1,183 dengan nilai sig sebesar 0,241. Apabila nilai thitung < nilai ttabel (1,183< 1,670)
dengan signifikansi 0,241 lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial konflik kerja tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat stress.
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2) Hipotesis kedua diketahui nilai thitung variabel beban kerja sebesar 2,759 dengan
nilai sig sebesar 0,008. Apabila nilai thitung > nilai ttabel (2,759> 1,670) dengan
signifikansi 0,008 lebih besar dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat stress.

3) Hipotesis ketiga diketahui nilai thitung variabel lingkungan kerja sebesar 4,946
dengan nilai sig sebesar 0,008. Apabila nilai thitung > nilai ttabel (4,946> 1,670)
dengan signifikansi 0,008 lebih besar dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stress.

4) Hipotesis keempat diketahui nilai thitung variabel motivasi kerja sebesar 2,759
dengan nilai sig sebesar 0,008. Apabila nilai thitung > nilai ttabel (2,759> 1,670)
dengan signifikansi 0,008 lebih besar dari 0,05 maka H1ditolak dan H0 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stress.

5) Hipotesis kelima diketahui bahwa nilai Fhitung > nilai Ftabel (15,413 >2,53)
pada signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan kata lain bahwa secara serempak
variabel konflik kerja, beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap tingkat stress.
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